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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of job satisfaction factors both partially and simultaneously on 

employee performance at the office of PT Permata Finance Indonesia Makassar Branch, and to 

determine which job satisfaction factors have a greater influence on employee performance. The 

independent variable in this study is the job satisfaction factor which consists of the work itself, 

colleagues, rewards, and supervision, and the dependent variable is employee performance. The 

sample in this study were 31 respondents. This research is a quantitative study and was analyzed 

using multiple linear regression analysis using the data processing tool IBM SPSS Statistics 25 for 

Windows. The results of this study indicate that 1) The job satisfaction factor which consists of the 

work variable itself does not have a significant effect on employee performance, while the other three 

factors which consist of co-worker variables, rewards and supervision have a significant effect on 

employee performance. 2) Simultaneously the four independent variables have a significant effect on 

employee performance. 3) Reward is a factor of job satisfaction that has a greater influence on 

employee performance at the PT Permata Finance Indonesia Makassar Branch office. 

Keywords: Job satisfaction factor; the work itself; work colleague; reward; supervision; performance. 
 
ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor kepuasan kerja baik secara parsial maupun 

simultan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar, 

serta mengetahui faktor kepuasan kerja manakah yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap 

kinerja karyawan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor kepuasan kerja yang terdiri dari 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, penghargaan, dan pengawasan, dan variabel terikatnya adalah 

kinerja pegawai. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 responden. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan alat pengolah data IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) Faktor kepuasan kerja yang terdiri dari variabel pekerjaan itu sendiri tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan ketiga faktor lainnya yang terdiri dari 

variabel rekan kerja, penghargaan dan pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan. pada 

kinerja karyawan. 2) Secara simultan keempat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 3) Reward merupakan faktor kepuasan kerja yang mempunyai pengaruh lebih besar 

terhadap kinerja karyawan di PT Permata Finance Indonesia Kantor Cabang Makassar. 

Kata Kunci : Faktor kepuasan kerja; pekerjaan itu sendiri; teman sekerja; hadiah; pengawasan; 

pertunjukan. 

INTRODUCTION 

Dalam iera iglobalisasi iyang isedang iberlangsung, idi imana iperubahan iterjadi idengan icepat, 

iorganisasi iatau iperusahaan iharus idapat iberadaptasi idalam isemua iaspek, itermasuk dalam 

imeningkatkan ikualitas itenaga ikerjanya iagar idapat ibersaing idan imandiri. iDengan iketerbatasan itenaga 

ikerja iyang iada, iperusahaan iperlu imengoptimalkan isumber idaya imanusia idengan isebaik-baiknya 

iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkani. iOleh ikarena iitu, iperusahaan iperlu iuntuk 

imempertahankan itenaga ikerja iyang iterlatih idan iefektif. 

Dalam ipencapaian itujuan iperusahaan idibutuhkan isumber idaya imanusia iyang imemenuhi 

ipersyaratan iyang itelah iditetapkan idan imampu untuk imelakukan ipekerjaan iyang idiberikan 

iperusahaan. iUntuk iitu iperusahaan isenantiasa iberupaya iagar ikaryawannya imemiliki ikemampuan ikerja 

iyang ioptimal isehingga iapa iyang imenjadi itujuan idari iperusahaan ibisa itercapai. Dalam isuatu 

iperusahaan, imeningkatkan ikinerja ikaryawan ibukanlah ihal iyang imudah, iuntuk iitu ipimpinan iperlu 

imengetahui idan imemahami ifaktor-faktor iyang idapat imendukung ipeningkatan ikinerja ikaryawan, 

isehingga ikaryawan ibisa imemberi ikontribusi iyang iterbaik iuntuk iperusahaan. 

iAdapun isalah isatu ifaktor iyang idapat imendukung ipeningkatan ikinerja ikaryawan iyaitu ifaktor 

ikepuasan ikerja. ikepuasan ikerja imerupakan ihal iyang isangat ipenting ibagi isetiap ikaryawan. iSeorang 

ikaryawan iyang imerasa ipuas idengan ipekerjaannya imemberikan ipengaruh iyang ibaik idalam ibanyak 

ihal, idiantaranya iadalah imeningkatkan ikinerja ikaryawan iuntuk ikemajuan iperusahaan. iKaryawan iyang 

imerasa ipuas idalam ibekerja akan itercermin idari isemangat ikerjanya, ikedisiplinan idan iprestasi ikerja. 

iKaryawan iyang ibersemangat iakan iterlihat idari iantusiasnya idalam ibekerja, iaktif iterlibat idalam ikegiatan 

ikantor, itermotivasi, ikreatif idan imampu ibekerja isama idengan ikaryawan ilainnya.  

Penelitian iini idifokuskan idi iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar iyang 
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imerupakan isebuah iperusahaan imulti ifinance iyang ibergerak idalam ibidang ipembiayaan ikendaraan 

ibermotor, iyang imempunyai ivisi imenjadi iperusahaan imulti ifinance iyang iprofessional, isehat idan 

iprofitable. iUntuk imencapai ivisi itersebut itentunya idiperlukan iSDM iyang imampu imemberikan ikinerja 

iyang ibaik ibagi iperusahaan. iBerdasarkan ihasil isurvei pada kantor iPT iPermata iFinance iIndonesia 

iCabang iMakassar, idiperoleh iinformasi ibahwa ibeberapa ikaryawan imenunjukkan ikinerja iyang ikurang 

imemuaskan, dan juga terdapat turnover karyawan yang terjadi hampir setiap bulannya.  

Dengan iinformasi itersebut idapat imemberikan igambaran ikinerja ikaryawan iyang ibelum 

isepenuhnya imenunjukkan ikinerja iyang ioptimal. iHal itersebut idapat idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor 

idiantaranya iyaitu imenurunnya ikepuasan ikerja ikaryawan. iRobbins i(2015) imenyatakan ibeberapa 

itanggapan ikaryawan iterhadap iketidakpuasan iyaitu, ikeluar, isuara, ikesetiaan, idan ipengabaian. Dari 

ifenomena itersebut, idugaan ikinerja ikaryawan iyang ikurang imaksimal idi iPT iPermata iFinance iIndonesia 

iCabang iMakassar iadalah ikarena imenurunnya ikepuasan ikerja. iSebagaimana iyang idinyatakan iGoetz 

et al. i(2011), ikepuasan ikerja imerupakan ihal iyang ipenting ikarena ikepuasan ikerja iyang iburuk idikaitkan 

idengan ipemberian ilayanan iyang idiberikan ioleh ikaryawan. 

Dalam ihal iini, ipeningkatan ikinerja ibukanlah isesuatu iyang iterbentuk ibegitu isaja, iakan itetapi 

iada ibanyak ifaktor iyang idapat imempengaruhinya. iOleh isebab iitu, ikinerja imeningkat iketika ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi iini idapat idiidentifikasi isecara iilmiah, ibaik isecara ikualitatif imaupun ikuantitatif 

idengan ipenekanan ipada iintervensi ipada ibobot ihubungan ifaktor iyang ilebih ibanyak. iBerdasarkan 

ifenomena iitersebut, imaka ipenelitian ini mengangkat judul  i“Pengaruh iFaktor iKepuasan iKerja 

iTerhadap iKinerja iKaryawan iPada iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar”. 

LITERATUR REVIEW   

Kepuasan Kerja 

Berdasarkan itinjauan iliteratur imengenai ikepuasan ikerja, ibanyak ipeneliti itelah imendefinisikan 

ikepuasan ikerja idengan icara iyang iberbeda. iMenurut iKreitner idan iKinicki i(2004) idikutip idalam iAgbozo 

et al. i(2017), ikepuasan ikerja iadalah irespon iafektif iterhadap iberbagai iaspek ipekerjaan iseseorang. 

iRespon itersebut idihasilkan idari ipemenuhan ikebutuhan iyang idirasakan ikaryawan idan iapa iyang 

imereka iyakini iditawarkan iperusahaan. Nancy iC iMorse i(1997) idalam iPella i(2020) ijuga imenyatakan 

ibahwa i“Kepuasan imengacu ikepada itingkat ipemenuhan iterhadap ikebutuhan, ikeinginan, idan ihasrat 

iseseorang. iKepuasan isangat ibergantung ikepada iapa iyang idiinginkan iseseorang idan iapa iyang 
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ikemudian iia iperoleh”. iKepuasan ikerja itersebut imenggambarkan ipersepsi ipositif iterhadap isuatu 

ipekerjaan, iyang idihasilkan idari ipenilaian ikarakteristik ikepuasan ikerja.  

Kepuasan ikerja imerupakan iorientasi iindividu iyang imemengaruhi iperan idan ikarakteristik 

ipekerjaan idi itempat ikerja. iKepuasan ikerja iialah itanggapan ikaryawan iterhadap iseberapa ibaik 

ipekerjaannya imemberikan ihal-hal ipenting i(Luthans, i2012 idalam iWicaksono i(2021). Adapun faktor-

faktor iyang idapat imengukur ikepuasan ikaryawan menurut iLuthans i(2006) idalam iDamayanti i(2018) 

iyaitu: 

1. Pekerjaan iitu isendiri imengacu ipada ikarakteristik ipekerjaan idan ikompleksitas ipekerjaan iyang 

iharus idilakukan, iyang imenyenangkan idan ibermanfaat ibagi ikaryawan iserta imenantang. 

2. Imbalan/gaji iyaitu ijumlah iupah iyang iditerima idalam ihal iini idianggap ilayak idibandingkan idengan 

iorang ilain idalam iorganisasi ilain. 

3. Peluang ipromosi iyaitu isuatu iproses idimana iseseorang idipindahkan idari isatu ipekerjaan ike 

ipekerjaan ilain idengan iwewenang idan itanggung ijawab iyang ilebih itinggi idari ipekerjaan 

isebelumnya, iatau idengan ikata ilain, iseseorang idiberi ikesempatan iuntuk imaju idalam iorganisasi. 

4. Pengawasan iadalah ihubungan iantara isetiap ipegawai idengan ipimpinan ilangsung. 

5. Rekan ikerja iyaitu iteman isekerja idalam iorganisasi idan iinteraksi imereka idi itempat ikerja ibersifat 

ikolaboratif. 

 

iFaktor-faktor itersebut idengan isingkat idijelaskan isebagai iberikut: 

1. iPekerjaan iitu isendiri 

Luthans i(2002) idalam iSuciadi i(2017) imengartikan ipekerjaan iitu isendiri isebagai isituasi idimana 

ikaryawan imenemukan isuatu ipekerjaan, itanggung ijawab, iatau ikewajiban itertentu iyang idianggap 

imenarik, imenantang, imemberikan ikesempatan iuntuk ibelajar iatau imenawarkan idaya itarik ikhusus ibagi 

iindividu iyang imelaksanakannya. iLuthans imenyatakan ididalam ipenelitiannya ibahwa ipekerjaan iitu 

isendiri iialah isumber ikepuasan iyang ipaling ipenting, isebab ikepuasan ikerja iakan itercapai ibila iada 

ikesesuaian iantara iketerampilan iyang idimiliki iserta ikeinginan ikaryawan idengan ipekerjaan iyang 

idilakukan idan iadanya ikebebasan idalam ikerja. Menurut iLuthans  pekerjaan iitu isendiri imemiliki iindikator 

iiberikut; Iperasaan iberarti, itanggung ijawab, idan ipengetahuan iterhadap ihasil.  

2. iRekan ikerja iyang imendukung 

Bagi isebagian ikaryawan, ibekerja ijuga imemenuhi ikebutuhan iakan iinteraksi isosial. iOleh ikarena 

iitu, imemiliki irekan ikerja iyang iramah idan isuportif iakan imeningkatkan ikepuasan ikerja. iSikap iyang 

isangat ibaik idari iatasan ijuga imerupakan ipenentu iutama ikepuasan. iRekan ikerja iialah iteman ikerja iyang 

iterdiri idari iseorang iatau isekelompok iorang iyang ibekerja idalam isatu iperusahaan i(Liyanto, 2018). i 
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Luthans i(2002) imenyatakan ibahwa irekan ikerja idalam itim idapat imempengaruhi ikepuasan ikerja 

ikaryawan. iTim iyang ibaik iakan imembuat ipekerjaan iterasa ilebih imenyenangkan. iDukungan irekan 

ikerja, itermasuk imentoring idari irekan ikerja, ikeramahan idan ipengaruh ipositif, idapat idikaitkan idengan 

ipeningkatan ikepuasan ikerja, iketerlibatan ikerja idan ikomitmen iorganisasi. iHal iini ikarena irekan ikerja 

imerupakan isumber idukungan idan iinformasi iyang ipenting. iPengalaman ikomunikasi idengan irekan 

ikerja isangat imempengaruhi ikinerja ikaryawan iyang idapat imemberikan ikontribusi iterhadap ikualitas idan 

ikuantitas ipekerjaannya. 

Berdasarkan ihal itersebut, ipenulis imenyimpulkan irekan ikerja iialah ihubungan iseseorang idengan 

iteman ikerjanya imaupun ikelompok ikerja iyang isaling imendukung idalam imemperlancar ipenyelesaian 

itugas. iRekan ikerja idiukur imelalui iindikator iberikut; ikompetisi yang isehat, ikaryawan iyang isaling 

imenghargai, ikerja isama dalam imemecahkan imasalah, dan isuasana ikekeluargaan i(Sudriamunawar, 

i2006 idalam iLiyanto, i2018). 

3. Imbalani/gajiii 

Imbalan iialah isuatu ipemberian ikepada ikaryawan iatau iyang iditerima ikaryawan isebagai ibentuk 

ibalas ijasa iatas ikontribusinya ikepada iperusahaan idalam imelaksanakan ipekerjaan. iImbalan ibiasanya 

idiberikan idalam ibentuk igaji, iupah, itunjangan, ibonus, iinsentif, idan ilain-lain i(Ruvendi, 2005). 

Imbalan/gaji imerupakan ifaktor imultidimensi iyang imempengaruhi ikepuasan ikerja. iBesaran 

igaji/uang iyang iditerima ikaryawan imenjadi ipenilaian iterhadap ikepuasan, idimana ibalasan ijasa iyang 

ididapat idianggap isesuai idan ilayak iditerima. iOleh ikarena iitu, iimbalan/gaji idapat idikatakan isebagai 

ibentuk iremunerasi idari iperusahaan idan isebagai ibentuk imotivasi ibagi ikaryawan iuntuk imeningkatkan 

ikinerja idan iproduktivitasnya. 

iImbalan/gaji idapat idiukur idengan iindikator-indikator iberikut; imampu imemenuhi ikebutuhan, 

ikeadilan iinternal dan ieksternal, istandar ihidup iyang ilayak, imenimbulkan irasa isemangat idalam 

ibekerja, idan ikesejahteraan i(Siagian, i2008 dalam Ningsih, 2022)i. 

4. Pengawasan i 

Pengawasan imerupakan ihubungan iantara ikaryawan idengan iatasannya isecara ilangsung. 

iSebagaimana iyang idikemukakan ioleh iLuthans i(2002) idalam iSuciadi i(2017) ipengawasan iadalah 

ikemampuan ipengawas iuntuk imemberikan ibantuan iteknis idan idukungan idalam iperilaku. iPengawasan 

iberkaitan idengan ikemampuan ipemimpin iuntuk imembimbing, imengarahkan, imendukung, imenilai idan 

iberkomunikasi idengan ibawahannya iagar ikaryawan idapat imerasa ipuas idengan ipekerjaannya. i 

Dalam ihal iini, ihubungan iantara ikaryawan idengan ipihak ipimpinan isangat ipenting iartinya idalam 

imenaikkan iproduktivitas ikerja. ikepuasan idapat iditingkatkan imelalui iperhatian idan ihubungan iyang ibaik 

idari ipimpinan ikepada ibawahan, isehingga ikaryawan iakan imerasa ibahwa idirinya imerupakan ibagian 
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iyang ipenting idari iorganisasi ikerja. Indikator iyang iterdapat idalam ipengawasan ikerja yaitu; ikontrol 

imasukan, ikontrol iperilaku, dan ikontrol ipengeluaran i(Siagian, 2014).i 

Kinerja Karyawan 

Istilah ikinerja iatau iprestasi ikerja iberasal idari ikata iinggris i“performance”. iMenurut iIvancevich iet 

ial. i(2008) idalam iFattah i(2017), i“performance ithe idesired iresults iof ibehavior”. iHal itersebut iberarti 

ibahwa ikinerja iialah ihasil iyang idiinginkan idari iperilaku. Menurut iMangkunegara i(2005) idalam 

iWicaksono i(2021) imendefinisikan ikinerja isebagai ihasil ikerja iyang idicapai iseseorang idalam 

imelaksanakan itugas ibaik isecara ikualitas imaupun ikuantitas, isesuai idengan itanggung ijawab iyang 

idiberikan ikepadanya iyang idilandasi iketerampilan, ipengalaman, ikesungguhan idan iketepatan iwaktu. 

Kinerja ikaryawan imerupakan isuatu ihal iyang isangat ipenting idalam ipencapaian itujuan 

iorganisasi. iKinerja iberfungsi isebagai iparameter ikemampuan iseorang ikaryawan idalam imelaksanakan 

itugasnya isesuai idengan iketersediaan idan ikemampuan ikaryawan idalam iorganisasi i(Paleni, 2020).  

Adapun indikator pengukuran kinerja imenurut iMangkunegara i(2013)i iyaitu imeliputi: 

1. Kualitas ihasil ikerja, imenunjukkan ikerapian, iketelitian, irelevansi ihasil ipekerjaan idengan itidak 

imengabaikan ivolume ipekerjaan. iKualitas ikerja iyang ibaik idapat imenghindari itingkat ikesalahan 

idalam imenyelesaikan isuatu ipekerjaan iyang idapat ibermanfaat ibagi ikemajuan iperusahaan. 

2. Kuantitas ihasil ikerja, imenunjukkan ibanyaknya ijenis ipekerjaan iyang idilakukan idalam isatu iwaktu 

isehingga iefisiensi idan iefektifitas idapat idilaksanakan isesuai idengan itujuan iperusahaan. 

3. Tanggung ijawab, imenunjukkan iseberapa ibesar ikaryawan imenerima idan imelaksanakan 

ipekerjaannya, ibertanggung ijawab iatas ihasil ipekerjaannya idan isarana idan iprasarana iyang 

idigunakan iserta iperilaku ikerjanya isehari-hari. 

4. Kerja isama, ikemauan ikaryawan iuntuk iberpartisipasi idengan ikaryawan ilain isecara ivertikal idan 

ihorizontal ibaik idi idalam imaupun idi iluar ipekerjaan iagar ihasil ikerja imenjadi ilebih ibaik. 

5. Inisiatif idari idalam idiri ikaryawan iuntuk imelaksanakan ipekerjaan idan imengatasi ipermasalahan 

idi itempat ikerja itanpa imenunggu iperintah idari iatasan iatau imenunjukkan itanggung ijawab idalam 

ipekerjaan iyang isudah imenjadi ikewajibannya isebagai iseorang ikaryawan. 

Adapun imenurut iSutrisno i(2017) iterdapat ienam idimensi ipengukuran ikinerja, iyaitu: ihasil ikerja, 

ipengetahuan ipekerjaan, iinisiatif, ikecekatan imental, isikap idan idisiplin iwaktu. 

METHODS  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi kuantitatif yaitu ipenelitian iberupa iangka-angkai 

yang ikemudian idiolah dan idianalisis iuntuk idiambil ikesimpulannya. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda, uji-t, uji-f 

dan uji koefisien determinnasi. Berikut adalah persamaan regresi linear berganda: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Dimana:  

Y : Kinerja karyawan 

a : Konstanta 

b1 b2 b3 b4 b5  : Koefisien regresi 

X1 : Pekerjaan itu sendiri 

X2 : Rekan kerja  

X3 : Imbalan 

X4 : Pengawasan 

e : Error/variabel pengganggu 

iAdapun ipopulasi iatau ijumlah ikaraywan ipada ikantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang 

iMakassar imenurut ihasil ipenelusuran iadalah i31 ikaryawan. Populasi adalah wilayah igeneralisasi iyang 

iterdiri iatas isubjek yang imempunyai kualitas dan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti 

iuntuk idipelajari dan ikemudian iditarik ikesimpulannya (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016).  

iPenentuan isampel idalam ipenelitian iini iyaitu isampling ijenuh. iSugiyono i(2017) imenjelaskan 

isampling ijenuh iyaitu icara ipenentuan isampel iyang iapabila iseluruh ianggota ipopulasi idiambil isebagai 

isampel. iDikarenakan ijumlah ipopulasi irelativ ikecil, imaka ipenulis itidak imenentukan isampel, ikarena 

iseluruh ipopulasi iakan iditeliti iyaitu isebanyak i31 ikaryawan iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang 

iMakassar. 

 

 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Pekerjaan itu sendiri 

(X1) 

Rekan Kerja (X2) 

Pengawasan (X4) 

Imbalan (X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

: Pengaruh parsial 

: Pengaruh simultan 

Keterangan: 
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Berdasarkan kerangka konseptual penelitian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

H1 i: Diduga ivariabel ifaktor ikepuasan ikerja iyaitu ipekerjaan iitu isendiri iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar. 

H2 i: Diduga ivariabel ifaktor ikepuasan ikerja iyaitu irekan ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikinerja ikaryawan ipada iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar. 

H3 i: Diduga ivariabel ifaktor ikepuasan ikerja iyaitu iimbalan iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja 

ikaryawan ipada iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar. 

H4 i: Diduga ivariabel ifaktor ikepuasan ikerja iyaitu ipengawasan iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ikinerja ikaryawan ipada iKantor iPT iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar. 

H5 i: i Diduga ifaktor ikepuasan ikerja iyaitu ipekerjaan iitu isendiri, irekan ikerja, iimbalan, idan 

ipengawasan isecara isimultan iberpengaruh iterhadap ikinerja ikinerja ikaryawan ipada iKantor iPT 

iPermata iFinance iIndonesia iCabang iMakassar. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19.731 6.129  -3.220 .003 

Pekerjaan Itu Sendiri X1 -.402 .524 -.104 -.766 .450 

Rekan Kerja X2 1.442 .553 .330 2.608 .015 

Imbalan X3 2.637 .588 .569 4.487 .000 

Pengawasan X4 .672 .318 .231 2.113 .044 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y 

Sumber: Hasil olah data primer (2023) 

Berdasarkan tabel 3 di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah: 

Y = -19,731 - 0,402X1 + 1,442X2 + 2,637X3 + 0,672X4 + e 

Melalui tabel di atas yang juga dapat diketahui pengaruh dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, 

imbalan, dan pengawasan secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan melihat kolom 

signifikansi uji-t yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh faktor kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri terhadap kinerja karyawan 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial hubungan antara variabel pekerjaan itu 

sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berdasarkan dari hasil analisis 

uji-t yang yang menunjukkan nilai signifikansi 0,450 lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesi H1 di 

tolak. Yang berarti faktor kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar. Adapun 

nilai koefisien regresi variabel sebesar - 0,402 bernilai negatif menunjukkan arah hubungan antara 

variabel pekerjaan itu sendiri tidak searah dengan kinerja karyawan. Dengan kata lain, semakin 

rendah pekerjaan itu sendiri maka akan semakin menurun kinerja karyawan dan begitupun sebaliknya.  

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa alasan yang berkaitan dengan kondisi dari 

pekerjaan itu sendiri. Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap pekerjaan itu sendiri yang 

menunjukkan skor tertinggi hanya pada pernyataan dimana karyawan merasa pekerjaan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan kemampuannya. Dan pernyataan dengan skor terendah ditunjukkan 

pada pernyataan yaitu pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan yang menarik dan menantang. 

Hal ini dapat simpulkan bahwa karyawan merasa bahwa pekerajaan yang dilakukan kurang menarik 

dan menantang sehingga karyawan merasa bosan dan kurang termotivasi untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik. 

 

2. Pengaruh faktor kepuasan kerja yaitu rekan kerja terhadap kinerja karyawan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel rekan kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang 

Makassar. Hal ini berdasarkan dari hasil analisis uji-t yang yang menunjukkan nilai signifikansi 0,015 

lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesi H2 diterima. Adapun nilai koefisien regresi variabel sebesar 

1,442 yang bernilai positif menunjukkan arah hubungan antara variabel rekan kerja mempunyai 

hubungan yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fortuna (2016) yang 

berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pusat 

Pendidikan Komputer Akuntansi Inter Nusa di Jakarta” yang menyatakan bahwa sikap rekan sekerja 

mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti dengan adanya 

rekan kerja yang saling menghargai dan saling memberi dukungan antara karyawan dalam bekerja di 

PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar maka akan meningkatkan kinerja mereka. 

3. Pengaruh faktor kepuasan kerja yaitu imbalan terhadap kinerja karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel imbalan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar. 
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Hal ini berdasarkan dari hasil analisis uji-t yang yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05, sehingga hipotesi H3 diterima. Adapun nilai koefisien regresi variabel sebesar 2,637 yang 

bernilai positif menunjukkan arah hubungan antara variabel imbalan mempunyai hubungan yang 

positif terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap penambahan nilai imbalan maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sitorus (2019) berjudul 

“Pengaruh Imbalan, Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja Pegawai Dan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada Apartemen Botanica Jakarta” dari hasil penelitiannya bahwa imbalan 

berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai.  Hal ini berarti pemberian imbalan yang baik 

dari perusahaan akan memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitasnya. 

4. Pengaruh faktor kepuasan kerja yaitu pengawasan terhadap kinerja karyawan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel pengawasan  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang 

Makassar. Hal ini berdasarkan dari hasil analisis uji-t yang yang menunjukkan nilai signifikansi 0,044 

lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesi H4 diterima. Adapun nilai koefisien variabel sebesar 0,672 yang 

bernilai positif menunjukkan arah hubungan antara variabel pengawasan mempunyai hubungan yang 

positif terhadap kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wildayana, Machasin & Efni 

(2019) berjudul “Pengaruh Pengawasan dan Komunikasi Internal Terhadap Kepuasan Kerja Serta 

Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Profinsi Riau” 

yang menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini berarti pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, pihak pimpinan dapat mempertahankan dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

dengan mendukung, dan mengarahkan serta menilai dan berkomunikasi dengan baik dalam 

menyelesaikan masalah-masalah pekerjaan sehingga produktivitas kerja karyawan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel imbalan merupakan faktor 

kepuasan kerja yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata 

Finance Indonesia Cabang Makassar, dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,637. Artinya setiap 

kenaikan nilai imbalan akan meningkatkan kinerja karyawan dengan jumlah yang sama. Kontrol 

imbalan yang baik dapat mempengaruhi kepuasan karyawan, dan pemberian imbalan yang sesuai 

dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja dan produktivitasnya. 

Tabel 4. Hasil Uji-f 

ANOVAa 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 886.487 4 221.622 46.338 .000b 

Residual 124.351 26 4.783   

Total 1010.839 30    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan X4, Imbalan X3, Rekan Kerja X2, Pekerjaan Itu Sendiri X1 

Sumber: Hasil olah data primer (2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas, diketahui nilai F hitung sebesar 42,458 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak sehingga 

dapat diartikan bahwa variabel kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, 

imbalan, dan pengawasan secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .936a .877 .858 2.187 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan X4, Imbalan X3, Rekan Kerja X2, Pekerjaan Itu Sendiri X1 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Y 

Sumber: Hasil olah data primer (2023) 

 

Pada tabel di atas diketahui nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0,877 artinya varians 

variabel dependen (kinerja karyawan) 87,7% dipengaruhi oleh variabel independen (kepuasan kerja 

yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, imbalan, dan pengawasan), sisanya 12,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh faktor kepuasan kerja secara parsial yang terdiri dari variabel pekerjaan itu sendiri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia 

Cabang Makassar. sedangkan tiga faktor lainnya yang terdiri dari variabel rekan kerja, imbalan dan 
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pengawasan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor PT 

Permata Finance Indonesia Cabang Makassar. 

2. Faktor kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, imbalan, dan pengawasan 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang simultan dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar. 

3. Faktor kepuasan kerja yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap kinerja karyawan pada 

kantor PT Permata Finance Indonesia Cabang Makassar yaitu faktor imbalan. Adanya peningkatan 

jumlah imbalan yang diterima karyawan dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja 

dan produktivitasnya.  
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